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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui bagaimana saluran pemasaran kerang tiram. 
(2) Untuk mengetahui nilai margin pemasaran kerang tiram. (3) Untuk mengetahui pendapatan 
nelayan kerang tiram (4) Untuk mengetahui pengaruh nilai margin pemasaran kerang tiram 
terhadap pendapatan nelayan kerang tiram di daerah penelitian.Pengujian menggunakan metode 
(1) Analisis pola saluran pemasaran dan (2) metode analisis regresi linier sederhana.Hasil analisis 
data diperoleh hasil sebagai berikut:Berdasarkan analisis data regresi dengan linier sederhana 

dengan nilai sig (0,000)< 0,05 dan nilai 𝑅2 sebesar 0,328, hal ini menunjukkan bahwa 32,8% faktor 
nilai margin berpengaruh terhadap pendapatan nelayan kerang tiram dan Sedangkan sisanya 
67,2% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini contohnya pengaruh 
modal, pengaruh tingkat produksi, tenaga kerja dan lain sebagainya.  
 

Kata Kunci: Nilai, Margin pemasaran, Pendapatan. 
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1. PENDAHULUAN 

 Kota Langsa merupakan salah satu penghasil kerang tiram di Aceh. Desa Kuala 
Langsa Kecamatan Langsa Barat merupakan salah satu daerah pesisir yang ada di Kota 
Langsa dan desa tersebut merupakan pusat kegiatan penangkapan Kerang tiram. 
Kegiatan penangkapan kerang tiram di perairan pesisir Kuala Langsa telah dilakukan 
masyarakat setempat baik menggunakan alat seperti garuk, maupun dengan 
mengumpulkan tanpa alat. Namun, komoditas kerang tiram tersebut belum menjadi 
perhatian pemerintah daerah Kota Langsa, sehingga belum tersedia data produksi 
tahunan kerang tiram di Kota Langsa. Kerang tiram dikenal memiliki banyak manfaat, 
terutama sebagai salah satu sumber makanan bergizi. Selain itu, Kerang tiram juga 
memiliki peran penting terhadap sumber kehidupan masyarakat nelayan khususnya 
nelayan wanita. Namun saat ini banyak warga yang hidup disepanjang pesisir 
mengeluhkan bahwa jumlah Kerang tiram terus menurun. Turunnya jumlah kerang tiram 
dapat disebabkan oleh eksploitasi berlebihan sehingga ukuran yang didapatkan semakin 
kecil akibat umur kerang tiram yang masih relatif muda saat dilakukan pemanenan 
langsung di alam. Selanjutnya kualitas  kerang tiram juga terus mengalami penurunan 
akibat pencemaran sehingga diperlukan pengelolaan sumberdaya kerang tiram berbasis 
lingkungan (Octavina et al., 2014). Eksploitasi berlebihan tanpa memperkirakan dan 
mempertimbangkan daya dukung dan kapasitas berkelanjutan yang dimiliki ekosistem 
pesisir akan berakibat pada degradasi sumber daya alam yang terkandung didalamnya, 
baik pemanfaatan dari sisi ekonomi maupun kelestarian lingkungan. Selain dikonsumsi 
oleh masyarakat, Kerang Tiram tersebut juga dipasarkan keluar daerah.  Proses 
pengiriman keluar daerah memakan waktu yang lama, dan produk kerang tiram yang 
mempunyai sifat cenderung mudah rusak atau busuk sehingga diperlukan sistem 
pemasaran yang baik dan benar. 

Pemasaran merupakan hal yang paling penting dalam menjalankan sebuah 
usaha perikanan karena pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya pendapatan nelayan. Produksi yang baik akan sia-sia karena 
harga pasar yang rendah, sehingga tingginya produksi tidak mutlak memberikan 
keuntungan yang tinggi tanpa pemasaran yang baik dan efisien.Dalam kegiatan 
pemasaran kerang tiram ada beberapa saluran pemasaran yang biasanya dilalui, ada 
yang melalui satu, dua, tiga bahkan lebih lembagasaluran pemasaran.Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor, seperti kemudahan dalam penjualan,jumlah tangkapan, relasi 
yangdimiliki, sistem pembayaran dansebagainya (Dewayanti, 2003:17).Adanya 
perbedaan kegiatan pada setiaplembaga pemasaran akan menyebabkan perbedaan 
harga jual antara lembaga yang satu dengan lembaga yang lain. Semakin banyak 
lembaga pemasaran yang terlibat dalam penyaluran suatu komoditi dari produsen ke 
konsumen, akanmengakibatkan semakin besar perbedaan harga komoditi tersebut di 
tingkat konsumen dibandingkan dengan harga dikeluarkan produsen. Selisih harga 
ditingkat konsumen akhir dengan harga ditingkat nelayan disebut juga dengan marjin 
pemasaran. Berdasarkan latar belakang di atas tersebut, maka saya tertarik untuk 
melakukan penelitian nelayan pencari kerang tiram di Desa Kuala Kecamatan Langsa 
Barat Kota Langsa, dalam penelitian ini diharapkan apakah nilai margin pemasaran 
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan kerang tiram di Desa Kuala Langsa. 
Pemikiran yang kemudian melatar belakangi penelitian yang berjudul “Pengaruh Nilai 
Marjin Pemasaran terhadap Pendapatan Nelayan Kerang Tiram Di Desa Kuala 
Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa”. 
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2. METODE  
Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus ( case study ). Metode 

studi kasus yaituatas dasar fenomena yang terjadi disuatu daerah. Metode ini adalah 
kajian mendalam tentang suatu objek yang akan di teliti pada suatu daerah tertentu ( 
Daniel, 2012 ). 

 
Metode Penentuan Lokasi  

Metode penentuan lokasi dilakukan secara purposive atau secara sengaja yaitu 
di Desa Kuala Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa. karena desa tersebut merupakan 
desa pesisir yang sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai nelayan. Objek dalam 
penelitian ini dibatasi pada nelayan kerang tiram dan lembaga pemasaran yang terlibat 
dalam saluran pemasaran Kerang Tiram di Desa Kuala. Ruang lingkup penelitian ini 
meliputi saluran pemasaran,dan margin pemasaran. 

 
Metode Penarikan Sample 

Menurut Wirartha (2006) bagi penelitian yang menggunakan data statisitik 
ukuran sampel yang digunakan paling kecil 30. dalam penelitian ini populasinya adalah 
nelayan penangkap kerang tiram  yang ada di Desa Kuala Langsa yaitu sebanyak 124 
nelayan. Sedangkan jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini hanya 55 
orang saja. Sampel dalam penelitian ini adalah nelayan tangkap yang berada di Desa 
Kuala Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus Slovin berikut:   
n     =    N/ N d²+1    
n     =  124/ (124 .  0,102+1)=    =  124/ (2,24)     
n =   55,3571429 (dibulatkan menjadi 55)   
dimana: n :  besarnya sampel   
N:  besarnya populasi    
d:penyimpanganterhadap populasi atau derajat ketepatan yang diinginkan, yaitu 0,10. 
Dalam penelitian ini sampelnya merupakan nelayan khusus pencari kerang tiram di Desa 
Kuala Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa. Pengambilan sampel untuk lembaga 
pemasaran dalam penelitian ini terdiri dari 2 lembaga yaitu Agen desa dan Pedagang 
pengecer.Lembaga pemasaran untuk Agen desa sebanyak 2 orang dan pedagang 
pengecer sebanyak 8 orang sehingga jumlah lembaga responden berjumlah 10 orang. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung wawancara kepada responden 
dengan menggunakan daftar pertanyaan (Kuisioner). Data sekunder diperoleh dari 
lembaga atau instansi terkait seperti Dinas Pertanian dikota Langsa 

 
Metode Analisis Data 

Variabel Penelitian Sesuai dengan judul penelitian yaitu “ Pengaruh Nilai Marjin 
Pemasaran Terhadap Pendapatan nelayan kerang Tiram Di Desa Kuala, Kecamatan 
Langsa Barat,Kota Langsa” maka terdapat 2 variabel yaitu :  
1. Variabel bebas (X)  Variabel yang mempengaruhi pendapatan yaitu nilai margin.  
2. Variabel terikat (Y)  
 variabel yang dipengaruhi oleh nilai margin yaitu pendapatan 
Untuk hipotesis 1 harus diketahui pola saluran pemasaran. 
Analisis Pola Saluran Pemasaran Analisis pola saluran (distribusi) pemasaran dengan 
mengidentifikasi pelaku pemasaran di Desa Kuala, dari tingkat nelayan, pelaku 
perantara, sampai konsumen akhir (Hanafiah dan Saefuddin; 2010). Tahap terakhir 
menggambarkan pola saluran pemasarannya. Metode analisis untuk rumusan masalah 
yang pertama yaitu saluran pemasaran Kerang Tiram di Desa Kuala Kecamatan Langsa 
Barat Kota Langsa sebagai berikut:   
Saluran Pemasaran  
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Untuk mengetahui saluran pemasaran yang dilakukan dengan mengikuti aliran hasil 
tangkap nelayan kerang tiram sampai ke konsumen akhir 
Biaya Pemasaran 

Biaya Pemasaran adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan saat melakukan 
proses pemasaran. Besarnya biaya pemasaran dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bp=Bp1 + Bp2 + Bp3……………. (soekartawi 2002:53) 
Dimana: Bp = Biaya Pemasaran  
Bp1 + Bp2 … = Biaya pemasaran tiap lembaga 
a. Margin Pemasaran 

Margin pemasaran adalah perbedaan harga yg dibayar oleh konsumen dan harga di 
terima produsen.Untuk menghitung margin pemasaran hasil laut dapat di rumuskan 
sebagai berikut:   
Mji = Pri-Pfi atau Mji = bi+ki……..(soekartawi 2002:54) 
Dimana : 
Mji = margin Pemasaran 
Pri = H arga di tingkat Distributor 
Pfi = Harga di tingkat Pengecer 
bi  = Biaya Pemasaran 
b. Efisiensi pemasaran nisbah antara biaya pemasaran dengan nilai 
produk yang dijual, di hitung dalam persen. Untuk menghitung efisiensi pemaasaran 
dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
Ep=Bp/He x 100%.............(soekartawi 2002:60)      
Dimana : 
Ep = Efisensi pemasaran 
Bp = Biaya Pemasaran 
He = harga Eceran 
Kaidah pengambilan keputusan efisiensi pemasaran ini adalah: 
Ep < 50% maka saluran pemasaran efisien 
 Ep > 50% maka saluran pemasaran tidak efisien 
Metode analisis untuk rumusan masalah yang kedua harus diketahui dulu fungsi 
pendapatan yang akan digunakan, apabila model fungsi pendapatan linier, maka 
digunakan fungsi pendapatan regresi linier sederhana, dengan rumus sebagai berikut; 
Y = a + bx 

Menurut Sudjana (2002) fungsi pendapatan tersebut dapat diubah kedalam 
bentuk logaritma, bentuk persamaan fungsi menjadi : 

LogY = log a+b log X 
Keterangan : 
Y  = Pendapatan(Rp/Kg) 
𝑋1 = Nilai Margin 
a = Intercept 
b = Koefisien regresi 
untuk menguji apakah nilai margin berpengaruh nyata terhadap pendapatan di gunakan 
uji – t 
 𝐻𝑂 :b=0 

 𝐻1 :b≠0 
 𝑡

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
bi

Sebi

 

Apabila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 : maka 𝐻0 ditolak, artinya nilai margin berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan. 
Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 : maka 𝐻𝑂 diterima, artinya nilai margin tidak berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tingkat perkembangan suatu daerah dapat dilihat dari besarnya jumlah 
penduduk persatuan luas, oleh karena itu penduduk di suatu daerah merupakan unsur 
yang sangat pentingg dalam suatu daerah tersebut. Desa Kuala Langsa merupakan 
desa dengan jumlah penduduk terbanyak ke tujuh dari desa-desa yang ada di 
Kecamatan Langsa Barat. Tingkat perbandingan antara jumlah penduduk berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan hampir setara hanya selisih 89 jiwa. Untuk melihat 
berapa banyak penduduk di Kecamatan Langsa Barat dapat dilihat pada tabel berikut: :
 Tabel 1. menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki adalah 
17.433 jiwa dan penduduk yang berjenis kelamin perempuan adalah 17.416 jiwa dengan 
total jumlah penduduk sebanyak 34.849 jiwa dan jumlah kepala keluarga sebanyak 
8.846. Dari tabel tersebut dapat dilihat Desa Kuala Langsa memiliki jumlah penduduk 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1.121 jiwa dan penduduk berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 1.038 jiwa. Dengan ini, jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 
dan perempuan hampir seimbang dengan jumlah Kepala Keluarga mencapai 543 
dimana 95% berprofesi sebagai nelayan. 
Mata Pencaharian  

 Mata pencaharian merupakan suatu pekerjaan pokok bagi setiap masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan hidup masing-masing masyarakat. Penduduk di Kecamatan 
langsa Barat Kota Langsa mempunyai berbagai pekerjaan seperti petani, pedagang, 
nelayan dan lainnya, Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 2. : Rata-rata jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di 
KecamatanLangsa Barat Tahun 2016. 

NO Mata Pencaharian Jumah Penduduk 
(Jiwa) 

Presentase 
(%) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

Petani 
Perikanan 
Peternak 
Nelayan 
PNS 
TNI/POLRI 
Pedagang 
Pengrajin 
Buruh 
Pensiunan 

2.292 
640 

1.556 
2.240 
4.710 
477 

2.344 
373 

3.029 
1.088 

12,22 
3,41 
8,30 
11,95 
25,12 
2,54 
12,50 
1,99 
16,16 
5,80 

 Jumlah 18.749 100,00 

  
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di kecamatan 

Langsa Barat mayoritas sebagai PNS yaitu 4.710 jiwa atau 25,12% dan mata 
pencaharian yang terkecil adalah pengrajin yaitu sebanyak 373 jiwa atau 1,99%. 
Sedangkan jumlah penduduk keseluruhannya menurut mata pencaharian di Kecamatan 
Langsa Barat Kota Langsa yaitu sebanyak18.749 jiwa.  
Karakteristik Nelayan dan Lembaga Pemasaran    

Pengertian karaakteristik nelayan dan lembaga pemasaran dalam penelitian 
meliputi umur, pendidikan, pengalaman menjadi nelayan dan berdagang serta 
tanggungan keluarga.Keadaan karakteristik ini dapat mempengaruhi kegiatan dan 
kemampuan kerja nelayan dan lembaga pemasaran dalam menjalankan usahanya. 
Peranan nelayan dan lembaga pemasaran dalam usahanya mencakup semua aspek 
sehingga menghendaki adanya keahlian dan keterampilan yang sangat tergantung 
kepada umur, pengalaman dan jumlah tanggungan keluarga.. Pendidikan adalah usaha 
sadar atau tidak sadar yang dilakukan nelayan untuk dapat mengembangkan 
kemampuan, kecakapan dan membawa perubahan baik pengetahuan cara berpikir 
maupun kecakapannya. Suatu usaha yang baik menghendaki agar nelayan yang 
melakukan usahanya pada batas umur yang potensial, pendidikan yang memadai, 
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berpengalaman serta mempunyai tanggungan yang bisa membantunya. Untuk lebih 
jelasnya mengenai keadaan karakteristik nelayan kerang tiram di Desa Kuala 
Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa dapat dilihat pada tabel berikut : 
Umur Nelayan   

Umur sangat mempengaruhi dalam kegiatan mencari kerang tiram, umur 
yang produktif adalah kisaran umur antara 15-59 tahundan yang tidak produktif adalah 
kisaran umur antara 0-14 tahun serta lebih dari 60 tahun.Berikut karakteristik 
berdasarkan umur nelayan dapat dilihat pada tabel 3. 
 

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Umur Nelayan Kerang Tiram di Desa Kuala
 Langsa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari Tabel 2. dapat dilihat jumlah petani yang terbesar berada pada kelompok 

umur 36-42 tahun dengan jumlah 19 orang atau 34,54% dan yang terkecil pada 
kelompok umur 57-63 tahun dengan jumlah 2 orang atau 3,6%. Dari tabel karakteristik 
berdasarkan umur nelayan kerang tiram dapat disimpulkan umur nelayan masih 
tergolong produktif dalam melaksanakan berbagai aktifitas mencari kerang tiram.  
Pendidikan Nelayan  

Pendidikan nelayan sangat erat hubungannya dengan kemampuan nelayan 
dalam mengadopsi teknologi maupun informas baru yang dipeoleh dari penyuluh-
penyuluh pertanian yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan produksinya 
tersebut. Adapun tingkat pendidikan petani sampel yang ada di Desa Kuala Langsa 
bervariasi dari tingkat SD, SMP, dan SMA.Berikut tabel 3 tingkat pendidikan petani 
sampel di daerah penelitan.  

 
Tabel 3. : Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Nelayan Kerang Tiram di 

DesaKuala Langsa 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 TIDAK ADA 7 12,72 
2 SD 24 43,63 
3 SMP 18 32,72 
4 SMA 6 10,9 
 Jumlah 55 100 

  
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan petani sampel rata-rata 

berkisar pada tingkat SD. Untuk jumlah petani sampel yang terbesar ialah pada tingkat 
SD sebesar 24 orang atau 43,63% sedangkan yang terkecil berada pada tingkat SMA 
yaitu sebesar 6 orang atau 10,9%. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendididkan nelayan terglng rendah, namun tidak dapat diragukan lagi dalam mencari 
kerang tiram dan tentu tidak terlalu sulit untuk mengikuti perubahan dan apalagi untuk 
menerima berbagai informasi menyangkut tentang kerang tira 
Pengalaman Nelayan                    
Pengalaman nelayan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi hasil 
tangkapan nelayan. Semakin tinggi tingkat pengalaman nelayan maka semakin baik 
pula hasil produksi tangkapan.Berikut pengalaman bertani petani sampel di daerah 
peneliti. 
 

No Kelompok 
Umur 

(Tahun) 

Jumlah 
(Jiwa) 

Jumlah 
(%) 

1 29-35 13 23,63 
2 36-42 19 34,54 
3 43-49 14 25,45 
4 50-56 7 12,7 
5 57-63 2 3,6 
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Tabel 4: Karakteristik Berdasarkan Pengalaman Nelayan Kerang Tiramdi Desa 

Kuala Langsa 

No Pengalaman Nelayan Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 0-10 33 60 
2 11-20 22 40 
3 21-30 - - 
4 31-40 - - 
 Jumlah 55 100 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa jumlah nelayan yang mempunyai 
pengalamanterbesar ialah pada kelompok 0-10 tahun sebesar 33 orang atau sebesar 
60% dari jumlah keseluruhan nelayan sampel yang berada di daerah penelitian. 
Sedangkan untuk pengalaman bertani yang terkecil berada pada kelompok 11-20 tahun 
yaitu sebesar 22 orang atau 40%.Berdasarkan tabel tersebut pengalaman para nelayan 
banyak yg tergolong rendah, diharapkan bagi nelayan mampu lebih baik lagi agar dapat 
mempertahankan serta meningkatkan kemampuan agar mampu meningkatkan 
pendapatannya 
Jumlah Tanggungan Keluarga  

jumlah tanggungan keluarga sampel rata-rata 3 orang, interval 1-9 orang.  
 

Tabel 5 : Karakteristik Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga Nelayan 
Kerang Tiram di Desa Kuala Langsa 

No Kelompok Jumlah 
Tanggungan Keluarga 

Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 0-2 21 38,18 
2 3-5 34 61,81 
3 >6 - - 
 Jumlah 55 100 

 
Dari Tabel 5 di atas dapat dilihat jumlah tanggungan keluarga terbesar ada pada 

kelompok 3-5 sebesar 34 orang atau 61,81% dan yang terkecil pada kelompok 0-2 
sebesar 21 orang atau 38,18%.Hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 
nelayan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Karakteristik Lembaga 
Pemasaran 

Lembaga pemasaran mempunyai peran penting dalam memasarkan hasil 
tangkap para nelayan, jika hasil tangkapan para nelayan banyak maka akan sia-sia jika 
pemsarannya lambat, lembaga pemsaran ini membeli langsung kepada nelayan dan 
kemudian memasarkan secara langsung kepada konsumen maupun kepada pedagang 
lain diluar maupun di dalam kota. 

  
Tabel 8 : Karakteristik Berdasarkan Umur Pedagang Agen Desa Kerang Tiram 

diDesa Kuala Langsa 

 
 
 
 
 

No Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 29-35         -      - 
2 36-42         -      - 
3 43-49         2    100 
 ¤ Jumlah         2    100 
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Berdasarkan tabel 7dapat dilihat bahwa umur Agen desa kerang tiram di Desa 

Kuala Langsa masih tergolng produktif pada kisaran umur 43-49 tahun, sehingga umur 
yang tergolong produktif dapat memasarkan kerang tiram dengan baik serta dapat 
menerima pembaharuan mekanisme dalam hal ini berguna meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas pemasaran. 

Tabel 6 : Karakteristik Berdasarkan Tingkat PendidikanAgen Desa Kerang 
TiramdiDesa Kuala Langsa 

 
Tingkat pendidikan responden Agen Desa dalam pemasaran kerang tiram 

adalah Tamat Smp sebanyak 1 orang (50%) dan Sma sebanyak 1 orang (50%). Tingkat 
pendidikan pada Agen Desa sedikit mengalami peningkatan yakni sampai pada 
pendidikan tingkat lanjut sehingga berpengaruh terhadapcara pandang Agen Desa 
dalam menganalisis kebutuhan pasar lebih dalam lagi khususnya yang berkaitan dengan 
mekanisme pemasaran. Hal ini akan meningkatkan keuntungan pedagang. 

 
Tabel 9 : Karakteristik Berdasarkan Pengalaman Agen Desa Kerang Tiramdi Desa 

Kuala Langsa 

 
Lamanya usaha yang di jalankanakan mempengaruhi pengalaman mereka 

dalam memasarkan kerang tiram. Lama usaha pada Agen Desa sekitar 5–10 tahun. 
Semakin lama pengalaman berdagang semakin mudah bagi mereka untuk memasarkan 
kerang tiram hal ini disebabkan karena mereka sudah cukup dikenal  oleh  konsumen 
dan mempunyai pembeli tetap. 
 

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa umur pedagang pengecer kerang tiram 
di Desa Kuala Langsa masih tergolng produktif pada kisaran umur 30-40 tahun sebanyak 
4 orang (50%), pada kisaran umur 40-50 tahun sebanyak 3 orang (37,5%) dan pada 
kisaran umur 40-60 tahun sebanayak 1 orang (12,5%), sehingga masih banyak umur 
yang tergolong produktif dapat memasarkan kerang tiram dengan baik 

 
Tabel 10 : Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan pedagang 

PengecerKerang Tiram di Desa Kuala Langsa 

 
Tingkat pendidikan responden pedagang pengecer dalam pemasaran kerang 

tiram adalah Tamat Sd sebanyak 4 orang (50%), Smp sebanyak 3 orang (37,5%) dan 
Sma sebanyak 1 orang (12,5%). Tingkat pendidikan pada pedagang pengecer sedikit 
mengalami peningkatan yakni sampai pada pendidikan tingkat lanjut sehingga 
berpengaruh terhadapcara pandang Agen Desa dalam menganalisis kebutuhan pasar 
lebih dalam lagi khususnya yang berkaitan dengan mekanisme pemasaran.  

No Pendidikan  Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 SD         -      - 
2 SMP 1 50 
3 SMA 1  50 
 Jumlah 2 100 

No Pengalaman Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 0-10 2 100 
2 11-20 -  - 
3 21-30 -  - 
 Jumlah 2 100 

No Pendidikan  Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 SD         4      50 
2 SMP         3      37,5 
3 SMA         1      12,5 
 Jumlah         2      100 
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Tabel 11 : Karakteristik Berdasarkan Pengalaman Pedagang Pengecer Kerang 

Tiram di Desa Kuala Langsa 

      
Lamanya usaha yang di jalankan akan mempengaruhi pengalaman mereka 

dalam memasarkan kerang tiram. Lama usaha pada pedagang pengecer sekitar 1-10 
tahun sebanyak 5 orang (62,5%) pada 11-20 tahun sebanyak 2 orang (25%)dan pada 
21-40 tahun sebanyak 1 orang (12,5%). Semakin lama pengalaman berdagang semakin 
mudah bagi mereka untuk memasarkan kerang tiram hal ini disebabkan karena mereka 
sudah cukup dikenal oleh konsumen dan mempunyai pelanggan atau pembeli tetap. 
Saluran pemasaran kerang tiram 

Pemasaran kerang tiram di Desa Kuala Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa 
tidak melalui saluran yang begitu panjang.. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, dapat diketahui bahwa saluran pemasaran kerang tiram di Desa Kuala 
Kecamatan Langsa Baratsebagai berikut:   

1. Saluran I 
   Nelayan  → Agen desa → Pedagang pengecer → konsumen 

2. Saluran II 
  Nelayan → Pedagang pengecer → Konsumen 
Pada saluran pemasaran I lembaga yang terlibat adalah agen desa dan pedagang 

pengecer. Peranan agen desa disini adalah yang membeli kerang tiram dari para 
nelayan dengan jumlah tangkapan yang banyak, volume pembelian kerang tiram oleh 
agen desa ke nelayan kurang lebih sebanyak 100 Kg/2 hari sekali, kemudian agen desa 
menjual kerang tiram ke pedagang pengecer dan kemudian disalurkan ke konsumen. 
Pada saluran pemasaran II lembaga yang terlibat dalam pemasaran kerang tiram adalah 
pedagang pengecer.Para pedagang pengecer disini adalah yang berjualan di pasar Kota 
Langsa, pedagang pengecer disini langsung membeli kerang tiram dari rumah nelayan 
dengan jumlah yang relative sedikit (<10 kg/hari).Adapun jumlah nelayan berdasarkan 
saluran pemasaran yang digunakan dalam memasarkan kerang tiram dapat dilihat pada 
Tabel berikut. 

  

No Pengalaman  Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 0-10         5      62,5 
2 11-20         2      25 
3 21-30         1      12,5 
 Jumlah         8      100 
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Tabel 12 : Jumlah Nelayan Pada Tiap-Tiap Saluran Pemasaran kerang Tiram di  Desa 
Kuala Langsa 

No Saluran Pemasaran Jumlah (Jiwa) Jumlah (%) 

1 Saluran I         35 63,63 
2 Saluran II         20 36,36 
 Jumlah          55 100 

 
Berdasarkan Tabel 13diketahui bahwa saluran pemasaran I merupakan saluran 

yang banyak digunakan oleh nelayan yaitu sebanyak 35 orang (63,36%) dan sisanya pada 
saluran II yaitu sebanyak 20 orang  

(36,36%).Banyaknya nelayan yang menggunakan saluran I karena adanya 
lembaga pemasaran Agen desa yang dapat membeli hasil tangkapan nelayan skala besar 
sehingga dapat di pastikan hasil tangkapan nelayan terjual semua. 
Biaya Pemasaran Kerang Tiram  

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjual hasil tangkapan 
nelayan ke pasar. Proses menyalurkan barang dari produsen ke tangan konsumen 
memerlukan biaya, dengan adanya biaya pemasaran maka suatu produk akan meningkat 
harganya. Semakin panjang saluran pemasran maka biaya yang dikeluarkan dalam 
pemasaran akan semakin meningkat. Besarnya biaya pemasaran suatu produk 
tergantung pada jenis perlakuan produk itu sendiri. Untuk lebih jelasnya rata- rata 
penggunaan biaya pemasaran kerang tiram di Desa Kuala Kecamatan Langsa Barat Kota 
Langsa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 13 : Rata-Rata Biaya Pemasaran Kerang Tiram di Desa Kuala Langsa 

Kecamatan Langsa Barat pada saluran I 

No    Biayapemasaran 

1 Nelayan 
biaya transportasi 

  
         -    

 biaya pengemasan           - 
 Jumlah           0                          
2 
 
 
 
3 
 

Agen Desa 
Biaya transportasi 
Biaya pengemasan 
Jumlah 
Pedagang Pengecer 
Biaya transportasi 
Biaya pengemasan 
Jumlah 
JumlahTotal 

  
         2.000 
         685 
         2.685 
 
         1.657 
         - 
         1.657 
         4.342 

  
Berdasarkan tabel 13 diatas dapat dilihat bahwa rata- rata pola saluran pemasaran I 
mengeluarkan jumlah total biaya pemasaran sebesar Rp.4.342,/Kg, dimana Agen Desa 
mengeluarkan biaya transportasi dan biaya pengemasan sebesar Rp. 2.685,/Kg dan 
pedagang pengecer hanya mengeluarkan biaya transportasi saja sebesar Rp. 1.657,/Kg, 
mengapa demikian karena pedagang pengecer tinggal langsung menjualnya saja karena 
kerang tiram telah di kemas oleh agen desa tersebut.     

Tabel 14 : Rata-Rata Biaya Pemasaran Kerang Tiram di Desa Kuala 
LangsaKecamatan Langsa Barat Kota Langsa pada saluran II 

No Uraian    Biaya pemasaran 

1 Nelayan 
biaya transportasi 

  
         -    

 biaya pengemasan           - 
 Jumlah           - 
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2 
 
 
 

Pedagang Pengecer 
Biaya transportasi 
Biaya pengemasan 
Jumlah 
Jumlah Total 

  
        2.450 
        650 
        3.150 
        3.150 

 
Berdasarkan tabel 14 diatas dapat dilihat bahwa rata- rata pola saluran pemasaran 

II mengeluarkan jumlah total biaya pemasaran sebesar Rp.3.150,/Kg, dimana pedagang 
pengecer mengeluarkan biaya transportasi sebesar Rp.2.450,/Kg dan biaya pengemasan 
sebesar Rp.650,/Kg  
Margin Pemasaran Kerang Tiram 
 Margin pemasaran biasa digunakan sebagai indikator efisiensi pemasaran. 
Besarnya margin pemasaran di berbagai saluran pemasaran dapat berbeda karena 
tergantung pada panjang pendeknya saluran pemasaran dan aktivitas yang telah 
dilaksanakan serta keuntungan yang diharapkan oleh lembaga pemasaran yang terlibat 
dalam pemasaran. Untuk lebih jelasnya mengenai rata- rata margin dan keuntungan 
pemasaran kerang tiram di Desa Kuala Kecamatan Langsa Barat Kota langsa dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 

Tabel 15. Rata-rata Margin Pemasaran Kerang Tiram di Desa Kuala Kecamatan
 LangsaBarat Kota Langsa pada Saluran I 

No Uraian      Harga Rp/kg 

1 Nelayan 
Agen Desa  

       20.000 
      28.000   

 Margin pemasaran          8.000 

 
 
 
 

Agen Desa 
Pedagang Pengecer 
Margin pemasaran 
Jumlah Total Margin 

       28.000 
      35.000 
        7000 
      15.000 

   
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah total margin 

pemasaran saluran I yaitu sebesar Rp.15.000,/Kg, dimana margin dari nelayan ke Agen 
desa sebesar Rp.8.000,/Kg kemudian margin dari Agen desa ke pedagang 
pengecersebesarRp.7.000,/Kg.Tabel 17. Rata-rata Margin Pemasaran Kerang Tiram di 
Desa Kuala Kecamatan LangsaBarat Kota Langsa pada Saluran II 

No Uraian      Harga Rp/kg 

1 Nelayan         22.000   
 
 
 
 

Pedagang Pengecer 
Margin pemasaran 
Jumlah Total Margin 

       32.000 
      10.000 
      10.000 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah total margin 
pemasaran saluran II yaitu sebesar Rp.10.000,/Kg, dimana margin dari nelayan ke 
pedagang pengecer sebesar Rp.10.000,/Kg. Dari kedua saluran pemasaran dapat dilihat 
bahwa rata-rata margin pemasaran yang di dapat oleh pedagang pengecer pada saluran 
II yaitu sebesar Rp,10.000/Kg, sedangkan rata-rata margin pemasaran yang paling sedikit 
didapat adalah oleh pedagang pengecer pada saluran I yaitu sebesar Rp.7.000,/Kg. 
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4. KESIMPULAN 
Terdapat 2 pola saluran pemasaran kerang tiram di Desa Kuala Langsa Yaitu;    

Saluran I yaitu : Nelayan  → Agen desa → Pedagang pengecer → konsumen, dengan 
rata- rata biaya pemasaran Kerang Tiram yang dikeluarkan oleh saluran pemasaran I 
adalah sebesar Rp. 4342,-/kg, Rata- rata jumlah total margin pemasaran yang diterima 
oleh saluran I adalah sebesar Rp. 15000,-/kg dan hasil perhitungan efisiensi pemasaran 
kerang tiram pada saluran I sebesar 15%. Saluran II yaitu : Nelayan → Pedagang 
pengecer → Konsumen., dengan rata-rata biaya pemasaran saluran pemasaran II 
sebesar Rp. 3150,-/kg.Rata-rata jumlah total margin pemasaran pada saluran II sebesar 
Rp. 10000,-/kg. dan hasil perhitungan efisiensi pemasaran pada saluran II sebesar 10%. 
2.hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara nilai margin terhadap 

pendapatan nelayan dengan nilai sig (0,000)< 0,05 dan nilai 𝑅2 sebesar 0,328, hal ini 
menunjukkan bahwa 32,8% faktor nilai margin berpengaruh terhadap pendapatan 
nelayan kerang tiram di Desa Kuala Langsa Kecamatan Langsa Barat Kota Langsa. 
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